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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan oleh setiap 
manusia, karena dengan adanya pendidikan akan membuat suatu perubahan 
pada diri individu kearah yang lebih baik. Keberhasilan pendidikan sangat 
dipengaruhi oleh tenaga kependidikan, ini dikarenakan tenaga kependidikan 
merupakan suatu komponen penyelengaraan pendidikan yang bertugas 
menyelenggarakan kegiatan mengajar, melatih, meneliti, mengembangkan, 
mengelola dan memberikan pelayanan teknis dalam bidang pendidikan. 
Menurut Oemar Hamalik, salah satu unsur tenaga kependidikan adalah 
tenaga pendidik/pengajar yang tugas utamanya adalah mengajar.
1
Menurut 
Zakiah Daradjat mengajar adalah “Teaching is the Guidance of Learning 
Experince” maksudnya mengajar adalah proses membimbing pengalaman 
belajar. Pengalamanitu sendiri hanya mungkin diperoleh bila siswa dengan 
keaktifan sendiri bereaksi terhadap lingkungannya.
2
 
 
Sebagai tenaga pengajar seorang guru memegang tugas dan peranan 
yang sangat besar, agar tugas dan peran guru berjalan lancar sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai, maka dalam proses belajar mengajar diperlukan 
adanya suatu aturan atau tata tertib. Pada dasarnya setiap manusia didalam 
kehidupannya selalu mengadakan bermacam-macam aktivitas.Salah satu 
aktivitas itu diwujudkan dalam gerakan-gerakan yang dinamakan kerja. 
Menurut Kartini Kartono, seseorang bekerja karena ada sesuatu yang hendak 
dicapainya dan berharap bahwa aktivitas kerja yang dilakukannya 
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akanmembawa pada suatu keadaan yang memuaskan dari pada keadaan yang 
sebelumnya, disebabkan karena setiap orang menginginkan dirinya menjadi 
seorang yang berhasil dalam melaksanakan tugas dan pekerjaanya.
3
 
Berdasarkan hal tersebut guru sebagai tenaga pendidik dituntut untuk 
bekerja ekstra setiap hari terutama dalam kegiatan belajar mengajar dapat 
dikatakan bahwa sebagian besar waktu dalam kegiatan guru ada disekolah dan 
sisa aktivitasnya ada dirumah dan masyarakat. Ali Muhammad menyebutkan 
bahwa, tenaga pengajar seperti halnya guru merupakan sumber daya manusia 
yang menjadi komponen sangat penting dalam dunia pendidikan terutama 
dalam kelangsungan proses belajar mengajar, kepada guru diserahkan 
tanggung jawab untuk mendidik anak muridnya supaya berhasil dalam belajar 
tentu seorang guru harus mempunyai pikiran, perasaan dan keinginan-
keinginan yang dapat mempengaruhi sikap-sikapnya terhadap pekerjaan yang 
digelutinya.
4
 
Tu’u berpendapat bahwa prestasi belajar adalah penguasaan 
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, 
lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh 
guru.
5
 Menurut Djamarah, prestasi belajar adalah penilaian pendidikan tentang 
kemajuan siswa dalam segala hal yang diperoleh disekolah yang menyangkut 
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pengetahuan atau kecakapan, keterampilan yang dinyatakan sesudah hasil 
penelitian.
6
 
Prestasi belajar siswa bukan hanya ditentukan oleh faktor intelektual 
siswa saja, tetapi juga ditentukan oleh faktor nonintelektual.Faktor 
nonintelektual yang mempengaruhi aktivitas belajar seseorang itu salah 
satunya adalah disiplin guru dalam aktivitas pembelajaran siswa. Adanya 
disiplin yang dimiliki oleh guru dalam proses pembelajaran di sekolah, maka 
akan dapat berpengaruh kepada prestasi belajar siswa.  
Tu’u menambahkan disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan 
terbentuk melalui proses serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai 
ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan ketertiban. Nilai-nilai tersebut 
telah menjadi bagian dari perilaku dalam kehidupannya, perilaku itu tercipta 
melalui proses pendidikan dan pengalaman.
7
 Selanjutnya Tu’u mengatakan 
disiplin adalah mengikuti dan mentaati peraturan yang berlaku, adanya 
kesadaran diri bahwa disiplin itu berguna bagi keberhasilan dirinya, sebagai 
alat pendidik untuk membentuk perilaku sesuai dengan yang ditentukan atau 
diajarkan, untuk melatih dan memperbaiki tingkah laku, dapat menjadikan 
peraturan sebagai pedoman ukuran perilaku. Penerapan disiplin disekolah 
akan mendorong untuk bertanggung jawab dalam bekerja dan mengikuti 
aturan yang berlaku serta menyadarkan untuk menghargai dan memelihara 
aturan yang ada dilingkungannya. Adapun rumusan disiplin yaitu sebagai 
berikut: 
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1. Mengikuti dan menaati peraturan, nilai, dan hukum yang berlaku 
2. Pengikutan dan ketaatan tersebut terutama muncul karena adanya 
kesadaran diri bahwa hal itu berguna bagi kebaikan dan keberhasilan 
dirinya 
3. Sebagai alat pendidikan untuk mempengaruhi, mengubah, membina, dan 
membentuk perilaku sesuai dengan nilai-nilai yang ditentukan atau di 
ajarkan 
4. Hukuman yang diberikan bagi yang melanggar ketentuan yang berlaku 
untuk mendidik, melatih, mengendalikan dan memperbaiki tingkah laku 
5. Peraturan-peraturan sebagai pedoman dan ukuran perilaku8 
Menurut Surna disiplin adalah sebagai suatu komitmen pribadi, 
kesadaran, dan upaya yang berasal dari dalam diri pribadi untuk mengikatkan 
diri dengan tugas dan tanggung jawab yang dapat diamati dalam bentuk 
kemampuan mentaati waktu, gigih dalam melaksanakan tugas, mengerjakan 
dan menyelesaikan tugas tepat waktu, dan tidak menunda pekerjaan. Adapun 
yang menjadi indikator menurut Surna, yaitu: kemampuan mentaati waktu, 
gigih dalam melaksanakan tugas, mengerjakan dan menyelesaikan tugas tepat 
waktu, serta tidak menunda pekerjaan.
9
 
Bila disiplin telah sepenuhnya di miliki oleh guru dalam proses 
pembelajaran akan tercermin pada perasaan guru terhadap pekerjaannya, yang 
sering diwujudkan dalam sikap positif terhadap pekerjaan dan segala sesuatu 
yang dihadapi ataupun ditugaskan kepadanya di lingkungan kerjanya, yang 
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tercermin dalam bentuk bekerja dengan maksimal, disiplin, dan bertanggung 
jawab. Kondisi inilah yang sangat diinginkan oleh setiap sekolah, karena 
keberhasilan suatu sekolah dalam menjalankan aktivitas kegiatannya sangat 
tergantung dari disiplin para guru yang ada dalam sekolah tersebut dan akan 
mengakibatkan para siswa dapat mengambil contoh dari disiplin yang di 
lakukan oleh guru sehingga prestasi belajar siswa akan semakin meningkat 
pula.  
Sesuai dengan pendapat Tu’u yang menyatakan disiplin yang 
diterapkan dengan baik di sekolah akan memberi andil bagi pertumbuhan dan 
perkembangan prestasi siswa, penerapan disiplin sekolah akan mendorong, 
memotivasi, dan memaksa para siswa bersaing meraih prestasi.
10
 
 
Sebagaimana yang disebutkan Muhibbin Syah dalam bukunya  
Psikologi Belajar menyatakan bahwa “Sikap seseorang itu memiliki pengaruh 
yang besar, dimana jika siswa telah memiliki sikap atau pandangan negatif 
terhadap perilaku guru, maka itu dapat menimbulkan kesulitan belajar, yang 
akan berdampak pada pencapaian prestasi atau hasil belajar siswa yang kurang 
memuaskan.
11
 
Guru sebagai tenaga pengajar harus memiliki kemampuan kepribadian 
dalam proses belajar mengajar, dengan kemampuan itu guru harus 
berkepribadian mantap, stabil, dewasa, arif, wibawa, dan disiplin.
12
 
Hal diatas menunjukkan bahwa guru hendaknya memiliki kepribadian 
atau tingkah laku yang bisa menjadi contoh kongkrit bagi peserta didik yang 
mencakup segala aspek termasuk disiplin.Disiplin yang dimaksud adalah 
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disiplin dalam mengajar.Hal ini sangat penting bagi seseorang guru, karena 
disiplin adalah suatu keadaan tertib, ketika orang-orang yang tergabung dalam 
suatu sistem tunduk pada peraturan-peraturan yang ada dengan senang hati.
13
 
Didalam Al-Qur’an kata disiplin banyak dihubungkan dengan 
ketertiban hukum yang diciptakan Tuhan, sebagaimana terlihat pada alam 
jagat raya. Yaitu terdapat dalam Surat Fushilat (41) ayat 9-12 yaitu:   
 ِب َُ وُُسفَۡنَتى ٌۡ ُنََِّْئأ ُۡوق۞ٌِرَّىٱ  ََقيَخ َضَۡزۡلۡٱ  َُهى َُ ُىيَعَۡجتَو ِِ ُۡ ٍَ َۡىَ ٍِف ۥ  َِلى
ََٰذ ۚاٗداَدَّأ
 ُّبَز َِ ُ َِ َي ََٰعۡىٱ ٩  َوَعَجَو   ٍ ِف َاَهت ََٰىَۡقأ  َاهُِف َزََّدقَو َاهُِف َكَس ََٰبَو َاهِقَۡىف ِ ٍِ  ٍَ ِس ََٰوَز َاهُِف
 َِ ُِيِئ ا َّسيِّى ٗء اَىَس ًٖ اَََّأ ِةََعبَۡزأ٠١  ٌَّ ُث   َٰيََىتۡسٱ  ًَىِإ ِء ا ََ َّسىٱ  َو َاَهى َهَاَقف ُٞ اَخُد ٍَ ِه
 ِضَۡزِۡلۡىَوَاُِتۡئٱ  َِ ُِِعئ َاط َاْ ُۡ ََتأ  َاَتىَاق اٗهۡسَم َۡوأ اًعۡىَط٠٠  َِّ ُه َٰىََضَقف  ٖتاَى َََٰ َس َعۡبَس
 اَّ َََّْشَو َۚاهَس ٍۡ َأ ٍء ا ََ َس ِّوُم ٍِف ًَٰ َحَۡوأَو ِِ ُۡ ٍَ َۡىَ ٍِف َء ا ََ َّسىٱ َاُ ّۡ ُّدىٱ  ۚاٗظۡفِحَو َحُِب ََٰص ََ ِب
 ََٰذ ُسَِدَۡقت َِلى ِصَِصَعۡىٱ  ٌِ ُِيَعۡىٱ ٠١  
 
“Katakanlah:”Sesungguhnya patutkah kamu kafir kepada yang 
menciptakan bumi dalam dua masa dan kamu adakan sekutu-sekutu bagiNya? 
(yang bersifat) demikian itu adalah Rabb semesta alam”. Dan Dia 
menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang kokoh di atasnya. Dia 
memberkahinya dan dia menentukan padanya kadar makanan-makanan 
(penghuni)nya dalam empat masa. (Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi 
orang-orang yang bertanya. Kemudian Dia menuju kepada penciptaan langit 
dan langit masih merupakan asap, lalu Dia berkata kepadanya dan kepada 
bumi: “Datanglah kamu keduanya menurut perintah-Ku dengan suka hati 
atau terpaksa”. Keduanya menjawab: “Kami datang dengan suka hati”. 
Maka Dia menjadikannya tujuh langit dalam dua masa.Dia mewahyukan 
pada tiap-tiap langit urusannya.Dan kami hiasi langit yang dekat dengan 
bintang-bintang yang cemerlang dan kami memeliharanya dengan sebaik- 
 
 
baiknya.Demikianlah ketentuan yang Maha Perkasa lagi Maha 
Mengetahui”.(Q.S. Fushilat (41):9-12).14 
 
                                                             
13
Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Kemandirian Guru dan 
Kepala Sekolah , (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 191 
14
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah & Tajwid, (Bandung: PT.SYGMA, 2014) 
h, 477-478 
 
 
 
7 
 
Berdasarkan ayat tersebut bahwa alam jagat raya dengan segala yang 
ada di dalamnya, langit, bumi, gunung, awan, tumbuh-tumbuhan, binatang dan 
sebagainya terikat pada hukum Tuhan.Dari ayat ini terlihat dibalik ajaran 
tentang disiplinnya berbagai ciptaan Tuhan tersebut, tapi yang terpenting 
adalah bahwa dengan memperhatikan ketertiban dan kepatuhan alam tersebut 
harus diarahkan kepada kekaguman terhadap Tuhan yang menciptakannya. 
Ketaatan dalam menjalani kehidupan sesuai dengan aturan terlihat 
memberatkan, tetapi sesungguhnya dibalik kepatuhan tersebut, sebenarnya 
manfaatnya adalah manusia itu sendiri, dengan tetap menjaga disiplin akan 
tercipta ketertiban dan kelancaran dalam segala urusan. Dengan disiplin setiap 
orang akan merasa tenang, karena tidak mungkin kesempatannya diambil 
orang lain.
15
 
Apabila guru telah melakukan disiplin yang tinggi maka siswa sebagai 
anak didiknya akan dapat berdisiplin pula sehingga dapat menimbulkan 
prestasi belajar bagi para siswa karena disiplin yang tinggi akan dapat 
membentuk guru dan siswa kearah ketaatan, kepatuhan, keteraturan, dan 
ketertiban serta kerelaan untuk berbuat dan bertindak sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku. Selain itu, mengajarkan siswa untuk bertanggung jawab dalam 
bekerja dan mengikuti aturan yang berlaku serta menyadarkan siswa untuk 
menghargai dan memelihara aturan yang ada di lingkungannya terutama di 
lingkungan sekolah. Sehingga dengan demikian siswa akan lebih bergairah 
dan terdorong hatinya untuk belajar dalam meningkatkan prestasi belajar 
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disekolah dan membiasakan mereka menerapkan segala kegiatan, baik kegitan 
belajar, beribadah, membantu orang tua dan mengerjakan kegiatan-kegiatan 
lainnya yang berguna dan bermanfaat bagi dirinya sendiri maupun orang lain. 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang penulis lakukan di Sekolah 
Menengah Atas Nurul Falah Pekanbaru. Pengaruh persepsi siswa tentang 
kedisiplinan guru Pendidikan Agama Islam terhadap prestasi belajar siswa di 
Sekolah Menengah Atas Nurul Falah Pekanbaru dapat dilihat pada gejala-
gejala berikut:  
1. Guru Pendidikan Agama Islam telah menunjukkan tingkat kedisiplinan 
yang cukup baik. 
2. Guru Pendidikan Agama Islam memberikan pelajaran sesuai dengan 
kurikulum yang telah ditentukan.  
3. Guru Pendidikan Agama Islam membuat perangkat pembelajaran atau 
kegiatan belajar mengajar. 
4. Guru Pendidikan Agama Islam melaksanakan tugas dengan penuh 
kesadaran, dan tanggung jawab. 
5. Guru Pendidikan Agama Islam memberikan hukuman kepada siswa yang 
tidak disiplin 
Dengan demikian, melihat kedisiplinan guru Pendidikan Agama Islam 
yang sudah baik, namun penulis juga menemukan indikasi prestasi belajar 
siswa yang masih rendah.Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala yang 
ditimbulkan sebagai berikut:   
1. Masih ada siswa yang nilai rapor dibawah KKM (Kritera Ketuntasan 
Minimum). 
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2. Masih ada siswa yang tidak naik kelas.  
3. Masih ada siswa yang melakukan ujian remedial. 
4. Masih ada siswa yang kurang rajin belajar.  
Berdasarkan gejala-gejala di atas peneliti tertarik untuk meneliti 
permasalahan ini dengan judul:“Pengaruh Persepsi Siswa Tentang 
Kedisiplinan Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Prestasi Belajar Siswa 
pada Sekolah Menengah Atas Nurul Falah Pekanbaru”. 
B. Penegasan Istilah 
1. Persepsi 
  Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau 
informasi ke dalam otak manusia. Melalui persepsi manusia terus menerus 
mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan 
lewat inderanya, yaitu indera pemglihat, pendengar, peraba, perasa dan 
pencium.
16
 Dalam hal ini persepsi yang dimaksud ialah pandangan atau 
pengertian yaitu bagaimana seseorang dalam memandang atau 
mengartikan sesuatu. 
2. Disiplin  
Merupakansuatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui 
proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, 
kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, atau ketertiban.
17
 
3. Prestasi belajar  
                                                             
16
Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 
Cetakan Keempat 2003), h.102  
17
Soegeng Prijodarminto, Disiplin, Kiat Menuju  Sukses, (Jakarta: Pradnya Paramitha, 
2004), h. 18 
 
 
 
10 
 
Prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai oleh siswa yang 
telah menguasai bahan pelajaran setelah mengikuti proses belajar 
mengajar yang dituangkan dalam bentuk angka atau huruf yang tercantum 
dalam raport.
18
 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas maka 
dapatlah diidentifikasikan beberapa masalah yaitu sebagai berikut: 
a. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi siswa tentang 
kedisiplinan guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas 
Nurul Falah Pekanbaru?  
b. Bagaimana tingkat persepsi siswa tentang kedisiplinan guru 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Nurul Falah 
Pekanbaru? 
c. Bagaimana prestasi belajar siswa di Sekolah Menengah Atas Nurul 
Falah Pekanbaru? 
d. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa di 
Sekolah Menengah Atas Nurul Falah Pekanbaru? 
e. Apakah ada pengaruh persepsi siswa tentang kedisiplinan guru 
Pendidikan Agama Islam terhadap prestasi belajar siswa di Sekolah 
Menengah Atas Nurul Falah Pekanbaru? 
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2. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya permasalahan yang mengitari kajian 
ini.Seperti yang dikemukakan dalam identifikasi masalah diatas, maka 
penulis memfokuskan pada persepsi siswa tentang kedisiplinan guru 
Pendidikan Agama Islam yang mempengaruhi prestasi belajar siswa di 
Sekolah Menengah Atas Nurul Falah Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini akan dititik beratkan pada usaha untuk 
mengetahui “Apakah ada pengaruh persepsi siswa tentang kedisiplinan 
guru Pendidikan Agama Islam terhadap prestasi belajar siswa pada 
Sekolah Menengah Atas Nurul Falah Pekanbaru?” 
D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Pelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apakah terdapat pengaruh persepsi siswa tentang disiplin guru 
terhadap prestasi belajar siswa. 
2. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan 
perspektif kajian ilmu pendidikan dalam memahami pengaruh persepsi 
siswa tentang disiplin guru terhadap prestasi belajar pada Sekolah 
Menengah Atas Nurul Falah Pekanbaru. Kegunaan dari penelitian ini 
antara lain: 
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a. Memperoleh berbagai informasi tentang disiplin guru dalam hubungan 
dengan prestasi belajar siswa pada Sekolah Menengah Atas Nurul 
Falah Pekanbaru. 
b. Bagi pihak Sekolah Menengah Atas Nurul Falah Pekanbaru 
memberikan informasi baru dan memberikan masukan untuk 
memahami dan mengerti disiplin dalam meningkatkan prestasi belajar 
siswanya. 
c. Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam rangka penyusunan 
program dan pelaksanaan bimbingan pembelajaran di sekolah agar 
prestasi belajar siswa lebih meningkat. 
 
